BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak jalanan merupakan sebutan bagi anak-anak yang menyandang
masalah kesejahteraan sosial. Hidup menjadi anak jalanan memang bukan
merupakan pilihan yang menyenangkan, karena mereka hidup dalam kondisi
yang tidak bermasa depan jelas, dan keberadaan mereka tidak jarang menjadi
masalah bagi banyak pihak, keluarga, masyarakat, dan negara. Namun,
perhatian dan pendekatan terhadap nasib mereka pada saat ini belum
menemukan solusi yang tepat dalam menyelesaikan persoalan anak jalanan,
padahal mereka adalah amanat Allah yang harus dilindungi, dijamin hak-
haknya, sehingga tumbuh kembang menjadi manusia dewasa yang
bermanfaat, beradab dan bermasa depan cerah.

Pentingnya pembinaan pada usia dini ini tentu akan memberikan
kontribusin positif bagi pembangunan mental anak-anak kedepan. Anak
jalanan tentunya menjadi kewajiban bersama dalam proses pembinaan dan
pemulihan hak mereka. Pememrintah melalui departemen terkait seperti
Departemen Sosial, maupun masyarakat melalui berbagai kelompok
organisasi yang ada, memiliki tanggung jawab bagi proses pembinaan anak
jalanan.!

Pembangunan dan pembinaan moral ataupun akhlak ini seharusnya

memjadi pelajaran pertama bagi anak yang dimulai dari usia dini yang

! Departemen Sosial RI, Pedoman Rumah Singgah, (Jakarta: 2000), h. 35
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disesuaikan dengan kemampuan dan usianya, tanpa dibiasakan menanamkan
sikap yang baik bagi pertumbuhan akhlak maka anak-anak akan dibesarkan
tanpa mengenal akhlak, karena menurut Amin dalam Jantika, akhlak itu
adalah membiasakan kehendak.’

Anak jalanan adalah anak yang menghabiskan waktunya untuk bekerja
mencari nafkah atau berkeliaran di jalan dan pada tempat tempat lainnya.’
Anak jalanan mempunyai ciri khas yang berbeda dengan anak biasa. Menurut
Departemen Sosial dan UNDP anak jalanan dikelompokkan dalam tiga
kategori:

a. Putus hubungan atau karena tidak bertemu dengan orang tuanya.

b. Selama 8-10 jam berada di jalanan untuk bekerja (mengamen, mengemis,
memulung) dan sisanya menggeladang/tidur.

c. Tidak lagi bersekolah.
d. Rata-rata berusia di bawah 14 tahun.”

Observasi awal yang dilakukan di Taman Imam Bonjol, lampu merah
POS, Pasar Raya dan perempatan jalalan terlihat kehadiran anak jalanan
sesuatu yang sangat dilematis. Disatu sisi mereka dapat mencari nafkah dan
mendapatkan pendapatan (income) yang membuatnya bisa bertahan hidup
dan dapat menopang kehidupan keluarga. Namun disisi lain mereka jauh dari

nilai-nilai agama, perilaku anak jalanan di Kota Padang tidak mencerminkan

48

2 Rahmat Djantika, Sisitem Etika Islam (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pusaka Panjimas 1996), h.

® Abu Huraerah, Child Abuse (kekerasan terhadap anak), (Bandung: Nuansa 2007), h. 91

* Ibid.



akhlak yang baik. Seringkali tindakannya merugikan orang lain. Mereka
sering kali melakukan tindakan tidak terpuji seperti sering berkata kotor,
mengganggu ketertiban jalan misalnya; memaksa pengemudi kendaraan atau
pejalan kaki memberikan uang, mengamen juga dengan cara memaksa.
Bahkan ada juga anak jalanan yang ngelem (menghirup lem) pada sek bebas.”

Tabel |

Nama-nama Anak Binaan Yudha Sakti tahun 2018

No Nama Umur Jenis kelamin Pendidikan
1 Fauzan 15 Laki-laki SD
2 Anton 15 Laki-laki
3 Amri e Laki-laki SMP
4 Jefri 14 Laki-laki SMP
5 Pendra 15 Laki-laki
6 Maman 15 Laki-laki SMP
7 Rizki 17 Laki-laki
8 Badillah 14 Laki-laki SMP
9 Aan 16 Laki-laki

10 Andra 16 Laki-laki SD

11 Wanda 18 Laki-laki

12 Bagas 17 Laki-laki SD

13 Dedy 18 Laki-laki SD

14 Julianda 16 Laki-laki

® Observasi Awal, Pada Tanggal 17 Desember 2017 di Kota Padang
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15 Andika 17 Laki-laki
16 Defri 17 Laki-laki
17 Adi 15 Laki-laki SMP
18 Afry 12 Laki-laki
19 Bayu 12 Laki-laki SD
20 Manda 12 Laki-laki
21 Dermawan 11 Laki-laki SD
22 Dery 11 Laki-laki
23 Faizul 16 Laki-laki SMP
24 Rudy 15 Laki-laki SD
25 Juanda 15 Laki-Laki SMP
Sumber: Dinas Sosial Kota Padang
Tabel 11
Pola Penanganan Dan Kerjasama

Dinas/Lemba | Jenis Kerjasama Pelaksana | Lama

ga an penanganan

Depnaker 1. Pelatihan 1. Dinas Sosial ~ [1. Depnake | 25 hari

dan Perbengkel r dan

Perindustrian | @ Perindus

2. Wirausaha trian
Batalyon 133 |1. Mental/ 3. Dinas Sosial Batalyon | 25 hari
YS Fisik 4. Batalyon
2. Keagamaan | 5. Kemenag
6. Dinas
Kesehatan
Dinas 1. Pendidikan | 2.Dinas Sosial [L. Dinas 25 Hari
Pendidikan 3.Dinas Sosial
Pendidikan P. Dinas
Pendidik
an

Sumber: Dinas Sosial Kota Padang




Menurut Asnawati jumlah anak jalanan saat ini yang dibina sebanya 25
orang pada tahun 2018, pembinaan tahun ini semakin meningkat dari tahun
sebelumnya sebanyak 17 orang. Data PMKS Dinas Sosial selama tahun ini
meninggkat dari tahun ke tahun, namun beberapa orang yang yang terjaring
dan ikut dalam pembinaan yang dilakukan Dinas Sosial.

Masalah akhlak merupakan masalah yang penting yang di dalamnya
akan mencerminkan sikap dan tingkah laku seorang beragama.® Karena
masalah ini penting dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam kehidupan
anak jalanan, biasanya mereka kurang terkontrol dari orang tua mereka yang
mengakibatkan mereka bertingkah laku tidak sesuai dengan norma
masyarakat dan ajaran agama Islam.

Secara teoritis konseptual, Islam sebagai agama merupakan kumpulan
seperangkat nilai yang menjadi acuan dan pedoman pemeluknya dalam
berbuat dan berperilaku. Bahkan, nilai-nilai ajaran Islam ini menjadi dasar-
dasar pembentukan berbagai konsep kehidupan, termasuk konsep pendidikan
dalam kehidupan umat Islam. Nilai-nilai pendidikan yang termuat dalam
ajaran Islam akan menuntun manusia menjadi pribadi yang taat terhadap
segala perintah agamanya dan menjauhi segala larangannya, membentuk
pribadi yang baik, ramah, harmonis dengan lingkungannya, dan berakhlak
mulia manakala manusia mampu mempedomani dan mengaktualisasikannya

dalam kehidupan.

® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Press 2009), Cet ke-1, h. 7
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Ajaran Islam pada prinsipnya berperan penting dalam memberikan
acuan atau pedoman yang dapat mengarahkan sistem kehidupan manusia
menuju kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Nilai inilah yang
membedakan baik dan buruk, mengarahkan sifat manusia agar menjadi lebih
baik dan bahkan menjadi spirit bagi setiap perilaku manusia dalam
kehidupan. Ini berarti nilai Islam dirancang sesuai dengan tujuan hidup
manusia di bumi, yaitu menjadi hamba Allah yang beriman dan bertaqwa
yang teraktual dalam setiap peribadatan dan perilaku hidup antar sesama
makhluk Tuhan.” Beriman dan bertagwa merupakan simbol dari karakter
manusia yang baik, bukan hanya dalam tataran hubungan dengan Allah,
melainkan juga hubungan antar sesama manusia.®

Pendidikan Islam adalah merupakan nilai duniawi yang mengandung
nilai ke-akhiratan, sebab kesalehan dunia akan mengantarkan manusia pada
kebahagiaan akhirat, dimana akhirat merupakan tujuan akhir kehidupan
seorang muslim. Tujuan akhir inilah yang harus menjiwai setiap perbuatan,
sikap, perilaku manusia di dunia, sehingga pola hidupnya selalu terarah
kepada proses pencapaian kebahagiaan akhirat.®

Salah satu aspek yang hendak diwujudkan melalui pendidikan adalah

lahirnya manusia yang berkahlak mulia. Akhlak dalam Islam menempati

"Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1994), h. 38

8Tim Direktorat Pendidikan Madrasah, Wawasan Pendidikan Karakter dalam Islam,
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Kementerian Agama, 2010), h. 41

°H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 122
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kedudukan penting dan dianggap memiliki fungsi yang vital dalam memandu
kehidupan masyarakat, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur’an

surat An-Nahl ayat 90, yaitu:
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.®

Ayat di atas, secara sederhana dipahami bahwa Allah SWT menyuruh
manusia untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan serta memberikan bantuan
kepada orang lain (memiliki akhlak mulia), di samping itu Allah SWT juga
melarang manusia untuk melakukan kemungkaran dan bermusuh-musuhan
antarsama (menghindari akhlak yang tidak baik). Hal ini memberikan
pemahaman, bahwa akhlak menjadi faktor utama dalam membangun peradab
suatu bangsa, jika masyarakat suatu bangsa memiliki akhlak yang mulia,
maka bangsa tersebut akan maju dan berkembang secara baik, tenang, damai
dan tentram dan sebaliknya pula.

Secara historis, pembentukan akhlak sebenarnya sudah menjadi misi
utama pengutusan Nabi Muhammad Saw, yaitu untuk memuliakan akhlak

manusia.’* Karenanya, kemuliaan akhlak menjadi salah satu bagian penting

Departemen Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 2005), h. 221

bid.



dalam pembentukan karakter manusia. Karakter ini juga menjadi kebutuhan
utama bagi pengembangan cara beragama, sehingga dapat menciptakan
peradaban yang luar biasa dengan karakter yang diharapkan. Proses
pembinaan karakter dalam Islam sebenarnya sudah dimulai sejak Rasulullah
diutus ke permukaan bumi. Ini berarti, dalam konteks pendidikan karakter,
upaya membentuk manusia yang berakhlak cikal bakalnya sudah dimulai
sejak masa Rasulullah Saw, dan sekaligus apa yang diperjuangkan Rasulullah
menjadi acuan dalam membentuk manusia yang berkarakter.

Secara Yuridis dalam konteks kehidupan bernegara, pembukaan UUD
1945 telah mengamanatkan bahwa manusia Indonesia adalah manusia yang
berketuhanan dan hidup dalam suasana kemanusiaan, kemasyarakatan, dan
kebersamaan yang demokratis. Amanat ini, secara spesifik dijabarkan dengan
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 3 yang
mengamanatkan bahwa tujuan pendidikan berfungsi:

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak atau karakter serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*?

Selanjutnya melalui pembinaan akhlak anak jalanan, diharapkan anak
mampu memahami nilai nilai yang terkandung dalam ajaran-ajaran agama

salah satunya terhadap. Untuk hal yang paling sederhana mereka bisa

memahami atau mengidentifikasikan hal yang baik dan yang buruk, mereka

2Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang SISIDIKNAS No 20 Tahun 2003, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), h. 4



akan tahu perbuatan yang dosa, walaupun mungkin mereka belum biasa
melaksanakan sepenuhnya, maka dalam hal ini anak jalanan harus diberi
pengertian tentang amalan yang terpuji yang akhirnya nanti akan dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan mengajarkan mereka tentang
apa saja yang harus dilakukan oleh seorang muslim, seperti shalat, puasa,
mengaji, dan lain sebagainya. Mereka akan diajari apa itu shalat, bagaimana
caranya, dan apa manfaat shalat itu sendiri. Dari sinilah kita bisa membangun
pola pikir mereka dengan memberikan suatu hal yang positif.

Observasi awal yang dilakukan di Batalyon pada pelaksanaan
pembinaan anak jalanan, oleh PEMKO Padang sebagai penggerak utama
yang bekerjasama dengan lembaga terkait seperti Dinas Sosial, Satpol PP,
Yuda Sakti dan lembaga lainnya untuk membina anak jalanan terlihat bahwa
pembinaan tersebut secara umum berfokus pada kesejahteraan, mental/fisik,
pelanggaran, kesehatan dan tentang bagaimana anak jalanan bisa memiliki
keterampilan atau berkreasi untuk menghasilkan uang atau bekerja pada
zaman yang modern ini. Pembinaan ini tidak hanya secara parsial saja tetapi,
akhlak dan agama juga harus ditanamkan kepada anak jalanan agar mereka
paham dengan tujuan hidup itu sendiri.*®

Memperhatikan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan suatu
kajian ke arah perumusan kembali program pembinaan yang memberikan

peluang terjadinya internalisasi nilai-nilai akhlak pada anak jalanan. Hal ini,

2018

3 Obsevasi, Batalyon Kegiatan Pelaksanaan Pembinaan Anak Jalanan. Padang Juni 15



sangat urgen dilakukan, berhubung anak jalanan juga adalah calon generasi
pewaris bangsa, yang akan memegang tanggung jawab untuk menentukan
kelangsungan hidup bangsa Indonesia, dalam kancah persaingan global yang
semakin ketat. Dalam posisi ini, maka pemerintah sebagai lembaga formal
memiliki nilai strategis-fungsional bagi pembinaan akhlak anak jalanan.

Dibekali dengan pembinaan agama diharapkan mereka mampu untuk
mengubah sikap dan menginternalisasikan nilai-nilai ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari menumbuhkan sifat sabar dan tawakal kepada Allah.
Setelah anak jalanan faham terhadap akhlak yang baik atau buruk maka dari
sini anak jalanan tersebut akan mampu memilih atau menentukan akhlak yang
sesuai dengan hati nuraninya.

Persoalan ini menjadi sangat penting diangkat dalam bentuk sebuah
penelitian mengingat pembinaan yang dilakukan pada anak jalanan saat ini
dalam mempersiapkan generasi yang memiliki akhlak dan kepribadian yang
baik. Karena itu, diperlukan pendekatan metode pembinaan akhlak Anak
Jalanan agar dapat melahirkan generasi yang memiliki akhlak yang baik.
Dalam konteks persoalan inilah, penulis akan mengangkatnya dalam bentuk
sebuah penelitian yang berjudul “Pembinaan Akhlak Anak Jalanan di
Kota Padang”

Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pembinaan Akhlak Anak di

Kota Padang 7
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C. Batasan Masalah
1. Potret Akhlak Anak Jalanan di Kota Padang.?
2. Pembinaan Anak Jalanan yang dilakukan PEMKO Padang ?
3. Pembinaan Akhlak Anak Jalanan di Kota Padang ?
D. Penjelasan Judul
Menghindari kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini, maka
penulis akan menjelaskan istilah-istilah dan pengertian-pengertian yang

menjadi kata kunci dalam penelitian.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan berarti usaha,
tindakan dan kegiatan yang diadakan secara berdaya guna dan berhasil guna
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.** Pembinaan adalah suatu usaha
atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada
menuju yang lebih baik dengan melalui pemeliharaan dan bimbingan
terhadap apa yang sudah ada, serta dengan mendapatkan hal yang belum
dimiliki yaitu pengetahuan dan kecakapan yang baru. Pembinaan memberikan
arah penting dalam masa perkembangan anak, khususnya dalam
perkembangan sikap dan perilaku. Untuk itu pembinaan bagi anak jalanan
sangat diperlukan guna memberikan arah dan penentuan pandangan secara
moral, spritual, emosional maupun sosialnya.

Istilah pembinaan akhlak terdiri dari dua kata, yaitu pembinaan dan
akhlak. Kedua kata ini memiliki pengertian yang berbeda, namun istilah

pembinaan akhlak menunjukkan, adanya usaha sungguh-sungguh dalam

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), h. 37
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rangka membentuk akhlak peserta didik dengan menggunakan sarana
pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh dan konsisten.®® Untuk memahami istilah ini,
maka perlu memahami terlebih dahulu kata-kata yang terdapat dalam
istilah tersebut.

Pembinaan berarti “pembaharuan dan penyempurnaan “dan” usaha”
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk
memperoleh hasil lebih yang baik.*® Sedangkan menurut Hendiyat soetopo
dan Westy Soemanto, pembinaan adalah menunjuk kepada kegiatan yang
mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada.'” Dari penjelasan
ini, dipahami bahwa pembinaan yang dilakukan terdiri dari pembinaan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Yang dimaksud pembinaan dalam
penelitian ini adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan pihak sekolah pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam membina akhlak peserta
sehingga berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam baik ketika berada
di sekolah, keluarga maupun masyarakat.

Selanjutnya akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab dengan kata

dasar (khalaga) dengan akar kata Khulugan yang berarti perangai, tabiat, dan

Abudin Nata, Manajemen Pendidikan : Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2010), edisi ke-3, h. 158

16 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, op. Cit, h. 152

Hendiyat soetopo dan Westy Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan kurikulum,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), cet. Ke-34, h. 43
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adat.’® Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata “akhlak” diartikan budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat.'® Secara terminologi, sebagaimana
dikemukakan Mahjuddin bahwa akhlak adalah perbuatan manusia yang
bersumber dari dorongan jiwanya yang pada dasarnya bersumber dari
kekuatan batin yang dimiliki manusia yaitu tabiat (pembawaan), akal pikiran,
dan hati nurani.?® Sedangkan Ibn Miskawaih, mengartikan akhlak sebagai
sifat atau keadaan yang tertanam dalam jiwa yang paling dalam yang
selanjutnya lahir dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan lagi.?

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa akhlak adalah
kemampuan jiwa untuk melahirkan suatu perbuatan secara spontan, tanpa
pemikiran atau pemaksaan. Sering pula yang dimaksud akhlak adalah semua
perbuatan yang lahir atas dorongan jiwa berupa perbuatan baik dan buruk.
Adapun akhlak yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah perbuatan
atau perilaku yang ditampilkan anak jalanan dalam hubungannya dengan
Allah SWT, lingkungan masyarakat, teman, dan diri sendiri.

Memperhatikan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan
akhlak adalah proses perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai moral

religius atau akhlak terhadap Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri dan

'83yahidin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), cet. Ke-3 h. 235
YDepartemen Pendidikan Nasional R.1., op. Cit, h. 15.

Mahjuddin, Akhlak Tasawuf I; Mukjizat Nabi, Karomah Wali, dan Ma rifah Sufi (Jakarta:
Kalam Mulia, 2009), Cet ke-I, h. 5-6.

“Ibn Miskawaih, Tahdzib al-Akhlag wa Tathir al-’Arag, (Mesir: al-Mathba’ah al-
Misriyah, 1934), cet. I, h. 40
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alam sekitar yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna

memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Anak jalanan adalah anak yang menghabiskan waktunya untuk bekerja
mencari nafkah atau berkeliaran di jalan dan pada tempat tempat lainnya.
Kehadiran anak jalanan sesuatu yg sangat dilematis. Disatu sisi mereka dapat
mencari nafkah dan mendapatkan pendapatan (income) yang membuatnya
bisa bertahan hidup dan dapat menopang kehidupan keluarga. Namun disisi
lain mereka bermasalah karena seringkali tindakannya merugikan orang lain.
Mereka acapkali melakukan tindakan tidak terpuji seperti sering berkata
kotor, mengganggu ketertiban jalan misalnya; memaksa pengemudi
kendaraan atau pejalan kaki memberikan uang, mengamen juga dengan cara
memaksa. Karakter berasal dari bahasa Inggris; character yang berarti watak

atau sifat.??

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan karakter berarti sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
yang lain.”*Dalam istilah psikologi yang disebut karakter adalah watak,
perangai, sifat dasar yang khas, satu sifat atau kualitas yang tetap terus-
menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang

pribadi.?!

“John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1979), h. 107

ZDeparteman Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h.389

**Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 160
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Pengertian di atas, dapat dipahami bahwa maksud judul penelitian ini,
secara operasional adalah bagaimana pembinaan akhlak anak jalanan di Kota
Padang, sehingga anak jalanan mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang

(akhlak yang baik) sesuai dengan nilai-nilai islam.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pembinaan Akhlak Anak Jalanan di Kota Padang. Sedangkan secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal pokok antara

lain:

a. Potret Akhlak Anak Jalanan di Kota Padang.?
b. Pembinaan Anak Jalanan yang Dilakukan PEMKO Padang ?
c. ldealnya Pembinaan Akhlak Anak Jalanan di Kota Padang. ?
2. Kegunaan Penelitian
Seiring dengan tujuan penelitian di atas, maka keguanaan dari
penelitian ini adalah :
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan in-put atau sumbangan
pemikiran berupa Pembinaan Akhlak Anak Jalanan di Kota Padang.
Kemudian, hasil penelitian ini juga diharapkan agar dijadikan
landasan peningkatan dan pengembangan pembinaan khususnya anak

jalanan di masa yang akan datang.
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b. Kegunaan Praktis

Hasil dan temuan penelitian ini diharapkan berguna dan

bermanfaat bagi berbagai pihak, terutama bagi:

1) Pemerintah/pengambil kebijakan dalam mengatasi persoalan sosial
khususnya anak jalanan, sebagai Pembinaan Akhlak Anak Jalanan
di Kota Padang.

2) Menambah wawasan bagi penulis tentang potret anak jalanan,
Pembinaan Anak Jalanan yang Dilakukan PEMKO Padang serta
idealnya Pembinaan Akhlak Anak Jalanan di Kota Padang.

3) Sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar Magister
Pendidikan (M.Pd) pada Program Pasca Sarjana UIN Imam Bonjol

Padang, pada jurusan Pendidikan Agama Islam.
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